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ABSTRAK

Di jaman seperti sekarang, Hampir disetiap bangunan bahan beton selalu 
digunakan, baik untuk bangunan gedung, jembatan, jalan dan lain sebagainya. 
Penggunaan konstruksi beton sebagai komponen struktur yang dominan, tentunya 
karena pertimbangan-pertimbangan konstruksi beton lebih kuat, awet, murah dan 
mudah dibentuk sesuai keinginan dibandingkan dengan konstruksi lain, misalnya 
baja. Dalam penelitian ini digunakan 4 kombinasi Batu Apung (BA) sebagai 
substitusi agregat kasar dan Fly as h (FA) sebagai substitusi semen yaitu 
kombinasi (1) 5%BA + 20%FA; kombinasi (2) 10%BA + 20%FA; kombinasi (3) 
15%BA + 20%FA; kombinasi (4) 20%BA + 20%FA. Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa beton dengan kombinasi (1) 5%BA + 20%FA memiliki nilai 
kuat tekan yang tinggi yaitu sebesar 205.66 kg/cm2, penurunan kuat tekannya 
adalah 26.11% terhadap beton normal. Kemudian pada kombinasi (2) 10%BA + 
20%FA memiliki nilai kuat tekan sebesar 159.53 kg/cm2 dan penurunan kuat 
tekan beton sebesar 41.57% terhadap beton normal, pada kombinasi (3) 15%BA + 
20%FA memiliki nilai kuat tekan yaitu sebesar 133.40 kg/cm2 dan mengalami 
penurunan kuat tekan terhadap beton normal sebesar 51.14%. sedangkan pada 
kombinasi (4) 20%BA + 20%FA memiliki nilai kuat tekan yaitu sebesar 118.49 
kg/cm2 dan mengalami penurunan kuat tekan terhadap beton normal sebesar 
56.60%.

Kata Kunci: Batu Apung, Fly ash, Beton Agregat ringan



ABSTRACT

Nowadays, concrete are used in almost every construction, even for 
buildings, bridges, roads and so forth. The use of concrete construction as the 
dominant structural components, of course, due to considerations of concrete 
construction is more robust, durable, inexpensive and easy to shape as desired 
compared to other construction, such as Steel. This study used four combinations 
Pumice (BA) as a substitute for coarse aggregate and fly as h (FA) as a substitute 
for cement which the combination are (1) 5% BA + 20% FA; (2) 10% BA + 20% 
FA; (3) 15% BA + 20% FA; (4) 20% BA + 20% FA. Results of the study showed 
that concrete with a combination of (1) 5% BA + 20% FA has a high compressive 
strength value is equal to 205.66 kg / cm , a decrease in compressive strength is 
26.11% from the normal concrete. Then the combination of (2) 10% BA + 20% 
FA has a compressive strength value of 159.53 kg / cm2 and a decrease in the 
compressive strength of concrete at 41.57% from the normal concrete. the 
combination of (3) 15% BA + 20% FA has the compressive strength is equal to 
133.40 kg / cm2 and decreased compressive strength of normal concrete at 
51.14%. whereas the combination of (4) 20% BA + 20% FA has a compressive 
strength value i s equal to 118.49 kg / cm2 and decreased compressive strength 
from normal concrete at 56.60%.

Keywords: Pumice, Fly ash, lightweight Aggregate Concrete



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di jaman seperti sekarang, hampir disetiap bangunan bahan beton selalu 

digunakan, baik untuk bangunan gedung, jembatan, jalan dan lain sebagainya. 

Penggunaan konstruksi beton sebagai komponen struktur yang dominan, tentunya 

karena pertimbangan-pertimbangan konstruksi beton lebih kuat, awet, murah dan 

mudah dibentuk sesuai keinginan dibandingkan dengan konstruksi lain, misalnya 

baja (Setioningsih, 2011).
Perkembangan dunia teknik sipil ke depan adalah tidak hanya memandang 

pada struktur yang kuat saja, akan tetapi saat ini aspek-aspek lainnya seperti aspek 

arsitektural,ekonomis,efektik dan efisien mulai diperhatikan. Khususnya untuk 

faktor ekonomis, saat ini sudah mulai banyak berkembang penelitian-penelitian 

untuk mengungkap kegunaan berbagai macam limbah (Setioningsih, 2011).

Semakin berkembangnya teknologi dan pola pikir manusia maka semakin 

banyak juga perindustrian dibangun untuk memenuhi kebutuhan hidup, terdapat 

sisi positif yaitu adanya penelitian beton agregat ringan yang mempunyai 

keuntungan ekonomi jika dibandingkan beton agregat normal. Meskipun biaya 

pervolume beton lebih tinggi tetapi karena beratnya yang ringan menyebabkan 

pengurangan dimensi struktur sehingga secara keseluruhan akan memberikan 

biaya yang lebih rendah dan sisi negatif yaitu menghasilkan limbah. Sebagian 

besar limbah dari perindustrian ini tidak dapat didaur ulang dan menyebabkan 

kerusakan lingkungan seperti polusi udara, tercemarnya air sungai serta 

menumpuknya sampah.

Melihat kejadian diatas maka banyak sekali peneliti yang melakukan 

penelitian dengan menggunakan beton agregat ringan dan limbah industri sebagai 

pengganti atau campuran dari agregat dan semen. Hal ini sebagai alternatif dan 

juga untuk meningkatkan kuat tekan, memiliki ketahanan terhadap api maupun 

air. Sehingga perawatan pada beton mudah dan relatif lebih murah. Contoh dari

1
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agregat ringan adalah batu apung sedangkan limbah industri adalah Fly ash(abu 

terbang).
Batu apung (pumice) adalah jenis batuan yang berwarna terang,mengandung 

buih yang terbuat dari gelembung - gelembung berdinding gelas, dan biasanya 

disebut sebagian batu gelas volkanik silikat. Batu apung mempunyai sifat 

vesicular yang sangat tinggi, mengandung jumlah sel yang banyak akibat ekspansi 

buih gas alam yang terkandumg didalamnya. Sedangkan mineral-mineral yang 

terdapat dalam batu apung adalah feldspar, kuarsa, obsidian, kristobalit, dan

tridimit (Syaram,2010).
Selain Batu apung yang menjadi alternatif untuk substitusi agregat kasar, ada

semen. Fly Ash merupakanjuga fly ash yang menjadi alternatif untuk substitusi 
limbah yang dihasilkan oleh PLTU yang mana mengkontribusi untuk pencemaran

lingkungan. Pada era modem ini Fly Ash banyak diteliti baik sifat fisik maupun 

kimiawi untuk dapat dimanfaatkan keberadaaanya. Fly ash dimanfaatkan sebagai 

pengganti Semen Portland(Wardani,2008). Dengan ukuran butiran yang halus, fly
Dengan adanya alternatif iniash dapat dimanfaatkan sebagai substitusi semen, 

diharapkan dapat meningkatkan kuat tekan beton. Selain itu juga dapat

mengurangi biaya pembangunan konstruksi beton.
Jurnal yang digunakan adalah “Penggunaan batu apung dari kabupaten 

lembata sebagai agregat ringan pengganti sebagian agregat kasar pada campuran 

beton normal” Elia Hunggurami, Yosafat Sepriyanto Touselak, Hj.A. 

Kumalawati. “Kuat Tekan Beton Dengan Aditif Fly ash Ex. Pltu Mpanau Tavaeli” 

I Wayan Suamita “Pemanfaatan Beton Ringan Dari Agregat Pumice Dengan 

Penambahan Abu Sikam Padi Sebagai Pengganti Beton Biasa Untuk Struktur 

Bangunan”, Dedi Budi Setiawan, “Beton Agregat Ringan Dengan Substitusi 

Parsial Batu Apung Sebagai Agregat Kasar” Dionisius Tripriyo AB, I Gusti Putu 

Raka, Tavio.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti, antara lain:

Benarkah kuat tekan yang dihasilkan beton dengan penambahan 

Superplasticizer, penggantian sebagian semen dengan Fly Ash dan

1.
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penggantian batu apung sebagian pengganti batu pecah lebih tinggi dan 

kuat tekan beton dengan presentase masing-masing batu apung yang 

telah ditentukan ?
2. Bagaimana perbandingan antara kuat tekan beton yang direncanakan 

dengan penambahan superplasticizer, penggantian sebagian semen 

dengan fly ash dan dengan kadar persentase batu apung sebagai 

pengganti sebagian batu pecah yang telah direncanakan terhadap berat 

jenis beton?

Tujuan Penelitian
1. Mendapatkan variasi komposisi yang tepat agar didapatkan hasil yang 

optimum.
2. Mengetahui perbedaan kuat tekan beton dan berat volume beton 

normal dengan kuat tekan dan berat volume pada beton ringan yang 

telah tersubstitusi dengan batu apung sebagai agregat kasar dan fly ash 

sebagai semen dan dengan tambahan sikamen LN sebagai 

Superplasticizer.

1.3.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
bahan yang digunakan untuk pengujian kuat tekan beton adalah

a. Batu apung berasal dari Bangka Belitung sebagai pengganti sebagian 

agregat kasar.

b. Fly ash berasal dari PLTU di Tanjung Enim Sumatera Selatan sebagai 
pengganti sebagian semen.

c. Agregat halus yaitu pasir yang berasal dari Sekayu.

d. Air yang digunakan berasal dari jaringan air bersih di laboratorium 

beton PT.Sucofindo.

e. Semen yang digunakan adalah semen baturaja.

f. Pembuatan benda uji dibagi menjadi 3 sampel untuk 

masing persentase batu apung yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%.

g. Untuk fly ash persentasenya yaitu 20%. Pada umur 7, 14, 28 hari 
dengan target K250. 

berdasarkan metode SK SNI.

masing

Perhitungan desain campuran dengan
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1.5. Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab. isi dari masing-masing 

bab secara garis besar diuraikan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian beton, 

pengertian agregat, syarat agregat untuk beton, pengaruh penggunaan batu 

apung, Jly ash dan sikamen LN sebagai Superplasticizer terhadap kuat 

tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 

pembuatan benda uji, pengujian kuat tekan beton dengan 

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal dan penelitian terdahulu 

yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

BAB VI DAFTAR PUSTAKA

saran
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